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ABSTRACT

This study aims to analyze the quality of Veterinary Authority service in handling
livestock farmers affected by Foot and Mouth Disease (FMD) in Pangalengan District, West
Java Province. The method used is a survey with a questionnaire instrument distributed to
livestock farmers affected by FMD and in-depth interviews. This study used nine
respondents who have a close relationship with the realization of policies in field conditions.
The analysis was carried out using the Gap Analysis and Importance Performance Analysis
(IPA) approaches that focus on the comparison between the level of importance and
performance of services provided by the Veterinary Authority. The results of the equation
are explained and mapped into four quadrants on a Cartesian diagram. Analysis of the level
of satisfaction of Veterinary Authority services in Pangalengan Regency, West Java
Province, shows that livestock farmers are generally satisfied with the services provided with
a satisfaction percentage reaching 64.75%. Most of the major services have met their
expectations, reflecting the effectiveness of the Veterinary Authority in handling the needs
of those affected by FMD. There is still room for further quality development in several
attributes to improve overall service quality.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas pelayanan jasa Otoritas
Veteriner dalam penanganan peternak terdampak Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) di
Kecamatan Pangalengan, Provinsi Jawa Barat. Metode yang digunakan adalah survei
dengan instrumen kuesioner yang didistribusikan kepada peternak terdampak PMK dan
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wawancara mendalam. Penelitian ini menggunakan sembilan responden yang memiliki
hubungan erat dengan realisasi kebijakan pada kondisi lapangan. Analisis dilakukan
menggunakan pendekatan Gap Analysis dan Importance Performance Analysis (IPA) yang
berfokus kepada perbandingan antara tingkat kepentingan dan kinerja layanan yang
diberikan oleh Otoritas Veteriner. Hasil kesenjangan dianalisis dan dipetakan ke dalam
empat kuadran pada diagram kartesius. Analisis tingkat kepuasan pelayanan Otoritas
Veteriner di Kabupaten Pangalengan, Provinsi Jawa Barat, menunjukkan bahwa peternak
secara umum merasa puas dengan layanan yang diberikan dengan presentase kepuasan

mencapai 64,75%. Sebagian besar layanan

telah memenuhi harapan mereka yang

mencerminkan efektivitas Otoritas Veteriner dalam menangani kebutuhan mereka yang

terdampak LSD. Ruang pengembangan kualitas

lebih lanjut masih terdapat pada beberapa

atribut untuk meningkatkan kualitas layanan secara keseluruhan.

Kata kunci: otoritas veteriner, penyakit mulut dan kuku, kebijakan

PENDAHULUAN

Penyakit Mulut dan Kuku (PMK)
merupakan penyakit menular dan akut yang
menyerang hewan ternak berkuku genap atau
berkuku belah seperti sapi, kambing, domba,
kerbau dan babi. Selain hewan tersebut, PMK
juga dapat menyerang hewan liar berkuku
genap atau berkuku belah, seperti gajah, rusa,
unta, kerbau afrika dan lain-lain (Rohma et al.,
2022). Penyakit PMK tersebut dapat digo-
longkan sebagai air borne disease karena
strain virus penyakit tersebut dapat menyebar
cepat dengan bantuan angin hingga sejauh
seratus kilometer dari lokasi kejadian. Pe-
nyakit Mulut dan Kuku bukan merupakan
penyakit zoonosis, namun demikian penyakit
ini dapat menimbulkan kerugian ekonomi
yang cukup besar (Budiono et al., 2023; Awel
et al, 2021). Kerugian finansial yang
ditimbulkan oleh PMK adalah penurunan
produksi susu hingga 25% per tahun,
penurunan fertilitas, penurunan laju pertum-
buhan pada sapi potong, pemusnahan ternak
yang terinfeksi kronis, hilangnya tenaga kerja,
terganggunya perdagangan dalam negeri,
hilangnya peluang ekspor ternak, biaya
pemberantasan dan kematian (Firman et al.,
2022).

Virus yang menyebabkan PMK ter-
masuk ke dalam famili Picornaviridae dengan
genus Aphtovirus (MacLachlan dan Duvovi,
2017). Picornavirus termasuk sebagai go-
longan virus dengan kelas IV yang memiliki
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genom plus- strand-RNA sebagai fungsi
menjadi mMRNA. Sel yang diinfeksi oleh
virus picornaviridae nantinya akan mem-
bentuk protein serta akan terlihat adanya
perbanyakan virus melalui RNA. Jika
jumlah  RNA pada tubuh dirasa sudah
mencapai batas minimal maka fungsi dari
RNA akan berubah menjadi mRNA yang
berfungsi menjadi pola untuk memper-
banyak virus RNA. Variasi genetik pada
virus dapat terjadi melalui mutasi atau
rekombinasi homolog antara dua galur virus
PMK yang berbeda sehingga menghasilkan
varian virus PMK baru yang secara
signifikan memengaruhi pemilihan galur
vaksin (Al-Salihi, 2019).

Virus PMK mempunyai tujuh sero-
tipe, antara lain serotipe A, O, C, Asia 1,
Southern African Terrorities (SAT) 1, SAT
2 dan SAT3 (Azeem et al., 2020). Secara
gambaran mikroskop virus PMK memiliki
bentuk ikosahedral simetri dengan ukuran
kapsid antara 25-30 nm. Kapsid virus
Picorna tersusun oleh 60 sub-unit protein
yang identik. Masing-masing unit me-
ngandung empat viral protein. Setiap viral
protein mengandung 8-stranded p-barrel
sama dengan halnya yang dimiliki oleh
capsid virus lainnya. Semua serotipe virus
PMK menyebabkan gejala klinis yang
serupa 2-14 hari pascainfeksi (Onodera et
al., 2023)

Pada skala dunia PMK menyebar
hingga 77% populasi ternak global yang
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berada di Afrika, Timur Tengah, Asia dan
beberapa wilayah yang berada di Amerika
Selatan. Di Indonesia, penyakit PMK ini per-
tama kali dilaporkan pada tahun 1987 di
Malang, Jawa Timur, akibat ikutan meng-
impor sapi perah dari Belanda. Pada tahun
1983, penyakit PMK ini terakhir kali dite-
mukan di Jawa dan berhasil diberantas melalui
program vaksinasi massal, sehingga pada
tahun 1986, Indonesia dinyatakan bebas dari
PMK dan menjadi negeri bebas PMK selama
36 tahun (Budiono et al., 2023). Indonesia
secara resmi telah dinyatakan bebas PMK oleh

Office International des Epizooties (OIE)
pada tahun 1990 dan wajib mempertahankan
status bebas PMK tersebut tanpa vaksinasi
(Dharmawibawa et al., 2022). Setelah 36
tahun bebas PMK, penyakit tersebut kembali
masuk pada tanggal 5 Mei 2022 di Jawa
Timur dan menyebar ke beberapa daerah di
Indonesia.

Sejak tahun 2013 Pemerintah Indo-
nesia menetapkan PMK masuk menjadi salah
satu Penyakit Hewan Menular Strategis
(PHMS), berdasarkan Undang-Undang Nomor
18 Tahun 2009 Tentang Peternakan dan Ke-
sehatan Hewan tertulis di Pasal 1 Ayat 36
tentang penyakit hewan menular strategis
merupakan penyakit hewan yang dapat
menimbulkan kerugian ekonomi, keresahan
masyarakat dan/atau kematian ternak berkuku
belah yang tinggi.

Penyebaran masif wabah PMK terca-
tat mulai awal April 2022 sampai akhir bulan
September 2022. Angka persebarannya telah
merebak menuju 24 provinsi dari total 34
provinsi Indonesia. Total kasus PMK di Jawa
Barat mencapai angka kasus 13.493 ekor
dengan total angka kesembuhan 2.311 kasus.
Kasus tertinggi sebanyak 1.596 kasus dila-
porkan terdapat pada Kabupaten Bandung,
Kecamatan Pangalengan sedangkan kasus
terendah yang mana hanya terdapat satu kasus
dilaporkan terjadi di Kabupaten Bekasi, Keca-
matan Serang Baru.

Pada bulan Agustus 2022 kasus PMK
di Jawa Barat mencapai 48.907 kasus. Selang
dua bulan kemudian, Badan Nasional Pe-
nanggulangan Bencana (BNPB) pada Okto-
ber tahun 2022 telah mencatat 1.932 ternak di
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Provinsi Jawa Barat dinyatakan masih
positif PMK. Dinas Ketahanan Pangan dan
Peter-nakanan Jawa Barat menyatakan
bahwa pada bulan yang sama tingkat kasus
kesembuhan PMK di Jawa Barat sudah
mencapai 80% akan tetapi angka tersebut
masih tinggi. Jumlah kasus PMK di Kabu-
paten Bandung terutama kasus pada sapi
perah mendominasi angka kasus PMK di
wilayah tersebut

Melihat tingginya kasus PMK, Ke-
menterian Pertanian meningkatkan fungsi
Otoritas Veteriner seperti membatasi lalu
lintas hewan yang dapat membawa virus
PMK hingga kemudian adanya pemotongan
bersyarat bagi ternak yang terkena PMK.
Kemudian fungsi dari Otoritas Veteriner
dimaksimalkan dalam kebijakan penanga-
nan PMK yang dimulai dari skala nasional
hingga daerah guna menekan angka perse-
baran PMK.

Berdasarkan Surat Edaran Satuan
Petugas Pertanian No 3 Tahun 2022
Tentang Pengendalian Lalu Lintas Hewan
dan Produk Hewan Rentan PMK dibuat
untuk melengkapi surat edaran sebelumnya,
yaitu Surat Edaran Satuan Petugas
Pertanian No 2 Tahun 2022. Berdasarkan

Peraturan Menteri Pertanian Republik
Indonesia Nomor 08 Tahun 2009 Tentang
Otritas Veteriner dan Dokter Hewan

Berwenang, Pasal. 1 Ayat 1 yang menje-
laskan bahwa Otoritas Veteriner adalah
kelembagaan pemerintah yang memiliki
fungsi sebagai kelembagaan pemerintah
atau pemerintah daerah yang bertanggung
jawab dan memiliki kompetensi dalam
penyelenggaraan kesehatan hewan. Berda-
sarkan kebijakan yang telah dirancang oleh
pemerintah sebagai langkah positif penang-
gulangan wabah PMK, penulis melakukan
kajian dengan tujuan untuk mengetahui
kepuasan peternak terdampak terhadap
layanan jasa Otoritas Veteriner dalam
penanganan kasus PMK di Kecamatan
Pangalengan, Kabupaten Bandung, Provinsi
Jawa Barat. Hasil pengolahan data terkait
pelayanan Otoritas Veteriner diharapkan
dapat menjadi masukan dan evaluasi dalam
meng-optimalisasi  kinerja untuk masa
mendatang dalam menekan penyebaran
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penyakit hewan ternak.
METODE PENELITIAN

Sumber sampel dalam penelitian ini
terbagi menjadi dua bagian yaitu: 1) sembilan
responden merupakan pejabat Otortitas Vete-
riner, terhadap mereka dilakukan wawancara
mendalam dan 2) 35 responden merupakan
peternak di lapangan untuk kuantifikasi Im-
portance-Performance Analysis (IPA). Sembi-
lan responden untuk wawancara mendalam
yang diambil merupakan responden yang
dapat mengevaluasi kebijakan yang dibuat
oleh pemerintah tentang kebijakan PMK di
Kecamatan Pangalengan. Adapun ketentuan
sampel di antaranya adalah Dokter Hewan
Berwenang, peternak, Dokter Hewan yang
berada di lapangan, dan pejabat Otoritas
Veteriner yang merasakan dampak langsung
dari kebijakan pemerintah tentang PMK.
Kuantifikasi IPA dilakukan dengan meng-
gunakan kuesioner yang berisi 19 variabel,
data yang diperoleh kemudian diolah meng-
gunakan perangkat lunak SPSS versi 26.0 for
windows, untuk kemudian divisualisasikan
menjadi empat kuadran, yang bertujuan untuk
mengidentifikasi perbedaan antara harapan
dan keadaan aktual di lapangan.

Pengumpulan data dilaksanakan meng-
gunakan metode non-probability sample yaitu
purposive sampling. Purposive sampling me-
rupakan pengambilan sampel dengan keten-
tuan ditetapkan oleh peneliti secara subjektif
(Petrie dan Watson, 2013). Lokasi pengum-
pulan data mencakup Dinas Peternakan Kabu-
paten Bandung, Koperasi Peternakan Bandung
Selatan (KPBS) Pangalengan, Tempat Peng-
koleksian Susu Cipanas, Los Cimaung, Citere,
Babakan Kiara dan Warnasari.

Sebelum kuesioner disebarkan kepada
Para Peternak, Dokter Hewan Berwenang, dan
Otovet dilakukan pengujian terhadap masing-
masing atribut dengan menggunakan uji
validitas dan realibitas. Uji validitas bertujuan
mengukur suatu ukuran guna melihat variabel
yang diukur tepat menjadi variabel yang
hendak diteliti oleh peneliti, sedangkan uji
realibitas merupakan uji yang dilakukan untuk
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melihat sejauh apa  hasil pengukuran
dengan objek yang sama menghasilkan out
put hasil yang sesuai (Taber, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kuesioner dikatakan valid apabila
hasil r-hitung (corrected item-total corre-
lation) lebih besar dari r-tabel. Pengujian
validitas Kkuesioner dalam penelitian ini
menggunakan 35 responden yaitu Dokter
Hewan yang bekerja di Dinas Peternakan di
Indonesia yang dapat menilai langsung
apakah kinerja otovet pada wilayah mereka
sudah sesuai dengan harapan mereka atau
belum. Hasil dari uji validitas diperoleh
dengan menggunakan aplikasi SPSS versi
26.0 for windows dari tiap dimensi (tangi-
bles, realibity, assurance, responsives, em-
phaty) menunjukkan bahwa nilai r-hitung
lebih besar dari r-tabel, dengan r-tabel
sebesar 0,334. Sementara itu hasil dari uji
realibitas menggunakan metode Alpha
Cronbach menggunakan aplikasi SPSS
versi 26.0 for windows. Jika hasil uji
realibitas lebih besar dari 0.600, maka
atribut dari kuesioner dapat digunakan
untuk penelitian. Berdasarkan hasil dari uji
realibitas lima dimensi (Bukti Fisik,
Keandalan, Jaminan, Daya Tanggap, Empa-
ti) menunjukkan nilai r-alpha lebih besar
dari r-kritis (Alpha Cronbach)

Hasil penelitian (Ttabel 1) yang
didapatkan bahwa dari sembilan responden,
menunjukkan Gap analysis sebesar -25,4.
Hasil Gap negatif didapat apabila hasil skor
importance lebih besar dari skor perfor-
mance. Apabila hasil total Gap negatif
maka mengindikasaikan bahwa peternak
dan dokter hewan belum puas terhadap
layanan yang diberikan oleh otovet. Peru-
sahaan dengan tingkat pelayanan yang baik
selalu mempunyai nilai Gap yang kecil
(Kim dan Ji, 2018).

Menurut Beck dan Steer (1993) agar
mengetahui tingkat persentase rata-rata ma-
ka dapat dicari dengan melakukan pem-
bagian jumlah skor total dari responden
dengan jumlah responden kemudian
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Tabel 1. Nilai kesenjangan kinerja dan kepentingan pelayanan Otoritas Veteriner dalam
penanggulangan Penyakit Mulut dn Kuku di Pangalengan, Bandung

No Dimensi Kinerja (Kepentingan)  Kesenjangan
(Performance) Importance (Gap)
1 Tangibles 14,1 18,2 -4,1
(Bukti Fisik)
2 Realibity 16,1 23,1 -7
(Kehandalan)
3 Responsives 94 14 -4,6
(Daya
Tanggap)
4 Assurance 12,7 18,3 -5,6
(Jaminan)
5 Emphaty 9,6 13,7 -4,1
(Empati)
6 Jumlah 61,9 87,3 -25,4

Gambar 1. Hasil Persebaran Kuadran Importance-Performance Analysis

o - - .. B
. : Y

E
Performance

mengklasifikasi tingkat persentase kepu- jukkan bahwa tingkat kepuasan berada di
asan dengan kriteria: rendah (20-40%), tingkat sedang.
sedang (41-79% dan tinggi (80-100%) Importance Performance Analysis

Hasil yang telah didapat kemudian merupakan sebuah metode yang bertujuan
dibagi dengan cara, jumlah keseluruhan mengukur hubungan antara prioritas untuk
skor dibagi dengan jumlah responden, ma- meningkatkan kualitas suatu produk atau
ka didapatkan persentase kepuasan dengan jasa dan sering kali disebut dengan qua-
skor sebesar 65,47%. Hal tersebut menun- drant analysis (Hua dan Chen, 2019).
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Tabel 2. Tingkat kesesuaian responden kuesioner pelayanan Otoritas Veteriner dalam
penanggulangan kasus Penyakit Mulut dan Kuku di Pangalengan,Bandung

No Variabel Atribut Xi Yi Tki%
1 Tangibles ~ Sarana prasarana penunjang dalam 20 45 64%
penanganan PMK
2 Ketersediaan alat disenfeksi 34 44 77,3%
3 Tersedia informasi terbaru pada 31 44 705%
website crisis center
4 Penampilan pejabat otovet yang rapi 32 30 1,07%
dan menarik
5 Realibity Apakah otovet memberikan informasi 39 45 66 7%
dengan bahasa yang mudah
dimengerti
6 Apakah pelayanan dari otovet sudah 28 41 68,3%
sesuai dengan yang diharapkan
7 Apakah otovet melakukan pendataan 23 44 63,6%
secara tepat
8 Apakah otovet menyediakan layanan 29 41 70,8%
sesuai yang dijanjikan
9 Apakah otovet memiliki alur komando 57 35 750
yang mudah dipahami?
10 Responsives  Apakah otovet cepat dalam 27 42 64,3%
menyelesaikan masalah PMK?
11 Apakah otovet tanggap dalam 27 41 65,9%
menerima masalah
12 Apakah otovet menyampaikan 30 42 71,4%

informasi dengan jelas dalam
kebijakan PMK?
13 Assurance  Apakah jaminan keamanan dari otovet 29 39 74,4%
sesuai harapan? (keamanan dalam
kebijakan yang diterapkan sudah
sesuai dengan yang diharapkan serta
keamanan jawaban yang diberikan
tidak menyebarluas kepada pihak yang

tidak bersangkutan)

14 Apakah penanganan keluhan direspon o9 44  66%
dengan baik oleh otovet?

15 Apakah otovet bertanggung jawab 29 41 T71%
atas hal yang dia lakukan?

16 Bagaimana otovet pusat dapat 25 39 64,1%

memastikan kebijakan baru yang
dibuat dapat di implementasi oleh
otovet daerah?
17 Emphaty Apakah otovet mengerti kebutuhan 25 42 59,5%
peternak?
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Lanjutan Tabel 2. Tingkat kesesuaian responden kuesioner pelayanan Otoritas Veteriner
dalam penanggulangan kasus Penyakit Mulut dan Kuku di Pangalengan,Bandung

Variabel Atribut Xi Yi Tki %
Apakah pelayanan dari 30 40 75%
otovet diberikan dengan
penuh perhatian?

Apakah otovet memberikan 30 40 75%

rasa amandan nyaman dalam

menerima aduan?

Importance Performance Analysis diguna-
kan untuk mengukur dan menganalisis
tingkat importance (kepentingan) dan per-
formance (tingkat kinerja) yang digunakan
untuk mengetahui  sejauh mana atribut
pada penerapan kebijakan publik yang
telah dibuat oleh otovet pada Kecamatan
Pangalengan, Kabupaten Bandung yang
perlu diperbaiki maupun yang perlu
dipertahankan sehingga dapat mening-
katkan kepuasan masyarakat dalam kebija-
kan publik yang dirancang.
Masing-masing kuadran memiliki ke-
pentingan dan kebutuhannya sendiri seba-
gaimana kuadran A adalah kuadran yang
mana tingkat kepuasannya masih rendah
sehingga menjadi urgensi utama yang Ki-
nerjanya harus diperbaiki, kuadran B
kuadran yang memiliki harapan dari para
peternak dan masyarakat yang mana
atribut pada kuadran ini sudah dinilai baik,
kuadran C kuadran yang memiliki prio-
ritas rendah namun apabila ditingkatkan
dapat menjadi variabel yang berada di
kuadran A dan kuadran D adalah kuadran
yang memiliki tingkat kepentingan yang
lebih rendah tetapi realisasi dalam
kinerjanya lebih tinggi. Apabila kuadran D
ditingkatkan Kkinerjanya maka variabel
yang berada di kuadran D dapat berpindah
kuadran. Berdasarkan hasil gambar
persebaran kuadran terdapat lima atribut
pertanyaan di kuadran A, 10 atribut
pertanyaan di kuadran B, dua atribut
pertanyaan di kuadran C, serta satu atribut
berada di kuadran D. Maka dari itu yang
akan menjadi urgensi utama Kkinerja
diperbaiki adalah variabel yang berada di
kuadran A, karena kuadran A dianggap
sangat penting, akan tetapi realisasi di
lapangan dianggap kurang memuaskan,
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adapun kuadran B perlu diperhatikan juga
karena apabila kinerjanya menurun dan
menjadi tidak sesuai, terdapat kemung-
kinan variabel di kuadran B dapat ber-
pindah menjadi variabel yang berada di
kuadran D. Keempat kuadran hasil
pengolahan data menggunakan SPSS for
windows 26.0 untuk pengujian Importance
Performance Analy-sis dengan skor rata-
rata yang membatasi sebesar 3,25 pada
sumbu-x dan hasil sebesar 4,5 pada
sumbu-y. Garis yang menjadi perbatasan
antar sumbu-x dan sumbu-y didapatkan
dengan menggunakan rumus nilai kese-
suaian antar tingkat kepentingan dengan
tingkat kinerja (Supranto, 2016) yaitu:
TKi= [Xi x (Yi)™] x 100%, dalam hal ini
TKi= tingkat kesesuaian responden; Xi=
skor penilaian tingkat kinerja dan Yi=
penilaian dari tingkat kepentingan.

Hasil dari rumus ini nantinya akan
didapatkan hasil persentase kepuasan para
peternak. Angka persentase kepuasan dari
para peternak menempati 65,47%. Pada
Tabel 2 ditampilkan hasil yang lebih
lengkap dari perhitungan tingkat kese-
suaian pada masing-masing atribut. Hasil
dari masing-masing atribut diperoleh
dengan menggunakan perbandingan antara
performance dengan importance dari 19
atribut pertanyaan yang menjadi repre-
sentasi dari penerapan kebijakan pena-
nganan kasus PMK oleh otovet sudah
cukup baik karena terdapat variabel yang
besarannya mencapai di atas 75%.
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Menurut hasil dari penelitian ini yang
disajikan pada Tabel 2, peringkat tertinggi
mencapai 75% yang menunjukkan variabel
tentang pelayanan dari otovet diberikan
dengan penuh perhatian dan otovet mem-
berikan rasa aman dan nyaman dalam me-
nerima aduan, sedangkan peringkat terendah
yaitu 1,07% dengan variabel penampilan
pejabat otovet yang rapi dan menarik setelah
mendapatkan prioritas dari keputusan maka
dibuat kuadran guna mengelompokkan atri-
but.

SIMPULAN

Tingkat kepuasan peternak dan dok-
ter hewan terhadap kinerja Otoritas Veteriner
(otovet) Kabupaten Bandung berada pada
kategori sedang, dengan persentase 65,47%.
Hasil Gap analysis juga menunjukkan kepu-
asan sedang (64,57%) dengan nilai kesen-
jangan/gap keseluruhan sebesar -25,4, me-
nandakan bahwa pelayanan belum sepe-
nuhnya memenuhi harapan. Terdapat lima
atribut di kuadran A yang perlu menjadi
prioritas peningkatan kinerja.

SARAN

Perlunya Otoritas Veteriner Pusat
memastikan implementasi kebijakan nasional
oleh Otovet daerah, perlu penggunaan hak
prerogatif untuk pengambilan keputusan stra-
tegis, serta pendataan dan evaluasi berkala
dengan melibatkan masukan dari Otoritas
Veteriner daerah, demi meningkatkan efek-
tivitas dan kinerja layanan veteriner.

Peneliti menyarankan agar Kemen-
terian Pertanian melakukan kajian ulang
terhadap kebijakan dan sanksi yang berkaitan
dengan lalu lintas hewan, mengingat pe-
ngendalian penyakit hewan menular sangat
bergantung pada regulasi yang kuat di bidang
tersebut. Selain itu, kinerja Otoritas Veteriner
akan lebih optimal apabila didukung oleh
kolaborasi lintas sektor (pendekatan penta-
helix) yang saling bersinergi untuk memper-
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kuat pelaksanaan tugas di lapangan.
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